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ABSTRACT                 

Padi merupakan komoditas utama dalam sektor pertanian yang memiliki peran strategis 

sebagai sumber pangan pokok bagi sebagian besar penduduk di Indonesia. Namun, 

produktivitas padi sawah di berbagai wilayah masih menghadapi berbagai tantangan yang 

mempengaruhi tingkat hasil panen dan keberlanjutan usaha tani. penelitian ini untuk 

mengetahui aktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat produktivitas padi sawah di 

Kecamata Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini akan dilakukan di WKPP 

(Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian) Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. 

Waktu pelaksanaan penelitian adalah Januari 2023 – Februari 2023. Jumlah sampel yang 

diperoleh adalah sebanyak 98 petani. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dan kemudian data dianalisis dengan analisis deksriptif dan Analisis Regresi Linier 

Berganda. hasil penelitian yaitu umur responden berkisar pada kelompok umur antara 15 – 64 

tahun sebanyak 53 orang atau dalam kategori produktif. tingkat pendidikan formal sebagian 

besar atau sebanyak 62 orang petani padi sawah (63,26%) telah menempuh tingkat pendidikan 

formal sampai ke jenjang sekolah menengah, yaitu SMP. Luas lahan garapan yang dimiliki 

petani padi sawah di Kecamatan Trimurjo berkisar 0,19 – 1,13 ha atau termasuk kategori 

sempit. luas lahan garapan berpengaruh signifikan terhadap tingkat produktivitas padi sawah 

sedangkan umur petani dan pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia tanaman padi sangat disukai daripada tanaman lain seperti terigu dan jagung. Hal ini didukung 

oleh kenyataan bahwa meskipun luas total tanaman padi lebih kecil dibandingkan luas total tanaman terigu, tetapi 

produksi padi yang tidak dimakan hanya sebesar 7% sedangkan terigu sebesar 25%. Hal ini dikarenakan padi 

lebih disukai karena padi menghasilkan beras yang dimasak menjadi nasi merupakan makanan yang tidak 

membosankan serta prosesmemasak yang cepat dan mudah jika dikombinasikan dengan bahan makanan lain. Padi 

merupakan komoditas utama dalam sektor pertanian Indonesia, mengingat posisinya sebagai bahan pangan pokok 

bagi mayoritas penduduk. Produktivitas padi sawah memegang peranan penting dalam mendukung ketahanan 

pangan nasional, terutama di tengah pertumbuhan populasi yang terus meningkat. Namun, meskipun Indonesia 

dikenal sebagai negara agraris, tingkat produktivitas padi sawah masih menghadapi sejumlah tantangan yang perlu 

mendapat perhatian serius (Fitriyana, 2022). 

Padi merupakan komoditas utama dalam sektor pertanian yang memiliki peran strategis sebagai sumber 

pangan pokok bagi sebagian besar penduduk di Indonesia. Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung 

pada sektor pertanian, khususnya produksi padi, untuk menjamin ketahanan pangan nasional. Namun, 

produktivitas padi sawah di berbagai wilayah masih menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi tingkat 

hasil panen dan keberlanjutan usaha tani. 

Tingkat produktivitas padi sawah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat alami maupun 

buatan. Faktor alami meliputi kondisi iklim, kualitas tanah, dan ketersediaan air irigasi, sedangkan faktor buatan 

mencakup penggunaan teknologi pertanian, varietas unggul, aplikasi pupuk dan pestisida, serta manajemen 

pertanian yang efektif. Selain itu, keberhasilan peningkatan produktivitas juga sangat dipengaruhi oleh 

keterampilan petani dalam mengelola lahan dan sumber daya yang tersedia. 

Produktivitas padi di Indonesia fluktuatif sejak 2018 sampai dengan 2021 (BPS, 2021).  Luas panen padi 

selalu mengalami penurunan setiap tahunnya dan Indonesia kehilangan kemampuan produksi pada tahun 2018 
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hingga 2019 sebesar 4.596.500 ton. Hal ini menujukkan bahwa hasil produksi dalam berusahatani padi 

kurang konsisten.  Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi padi di Indonesia terbesar ke-enam di 

Indonesia dengan jumlah produksi padi sebesar 2.472.587ton pada tahun 2021. Kabupaten Lampung Tengah 

merupakan salah satu kabupaten yang termasuk sentra produksi padi di Provinsi Lampung dengan produksi padi 

tertinggi di Provinsi Lampung pada tahun 2020 dan 2021. Namun, produktivitas padi di kabupaten tersebut 

mengalami penurunan sejak tahun 2020 hingga 2021, yaitu dari sebesar 5,26 ton/ha menjadi 4,89 ton/ha. 

Penurunan produktivitas padi disebabkan oleh jumlah areal pertanaman padi yang semakin menyempit. Salah satu 

penyebab hal tersebut terjadi adalah adanya konversi lahan sawah menjadi rumah tinggal, perumahan, tempat 

usaha, kantor, gudang, tower, sarana pendidikan, dan sarana kesehatan atau rumah sakit (Triansyah et al., 2020). 

Berbagai upaya peningkatan produksi pangan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu proses produksi, 

penanganan panen, dan pascapanen.  Upaya peningkatan dalam proses produksi yang dilakukan, antara lain, 

pengembangan berbagai varietas unggul, penyediaan dan penambahan luas tanam, serta penyediaan infrastruktur 

produksi pangan hingga saat ini dapat dikatakan telah menunjukkan hasil positif.  Akan tetapi, upaya tersebut 

belum didukung dengan penanganan panen dan pascapanen yang memadai (Kusbiantoro & Jumali, 2019).  

Kegiatan panen dan pascapanen yang sebagian besar masih dilakukan secara tradisional mengakibatkan besarnya 

penyusutan hasil panen dan pascapanen tanaman pangan.  Susut panen tersebut dapat dipastikan akan 

menyebabkan turunnya pendapatan dan perekonomian petani (Molenaar, 2020).   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas padi 

sawah serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil panen. Dengan memahami kendala 

dan peluang yang ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang relevan dalam 

mendukung pengelolaan pertanian padi sawah secara berkelanjutan dan berdaya saing. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini akan dilakukan di WKPP (Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian) Kecamatan Trimurjo, 

Kabupaten Lampung Tengah. Pemilihan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan kabupaten dengan produksi padi tertinggi di 

Provinsi Lampung pada tahun 2020 dan 2021 (BPS, 2022) dan termasuk dalam salah satu daerah sentra produksi 

padi di Provinsi Lampung, serta para petani di WKPP Kecamatan Trimurjo menerapkan pola tanam tiga kali 

dalam setahun. Waktu pelaksanaan penelitian adalah Januari 2023 – Februari 2023.  

Populasi penelitian ini adalah para petani padi sawah di WKPP Kecamatan Trimurjo. Jumlah populasi 

keseluruhan dalam penelitian ini adalah 5.098 petani. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah non probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas ketua, 

sekertaris, bendahara, dan anggota kelompok tani.   

Penentuan jumlah sampel secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan rumus Taro Yamane (Arifin 

dkk., 2022) presisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10%.  Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah 

sampel yang diperoleh adalah sebanyak 98 petani.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis deksriptif dan Analisis Regresi Linier Berganda.  Analisis regresi menjelaskan hubungan dua atau lebih 

variabel sebab-akibat atau variabel yang satu akan mempengaruhi variabel lainnya. Besarnya pengaruh variabel 

ini dapat diduga dengan besaran yang ditunjukkan oleh koefisien regresi (Saihani & Mustika, 2014). Analisis 

regresi berganda adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan 

antara variabel tidak bebas (Y) dengan variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menentukan nilai ramalan atau 

dugaannya dengan persamaan:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + bnXn+ ε 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Padi Sawah 

Karakteristik petani padi sawah pada penelitian ini dideskripsikan berdasarkan umur, tingkat pendidikan 

formal dan luas kepemilikan lahan.  Umur responden adalah rentang kehidupan dari awal kelahiran sampai pada 

saat penelitian ini dilakukan.  Umur akan menggambarkan bagaimana seseorang produktif atau tidaknya dalam 

bekerja dan banyak tidaknya pengalaman seseorang. Hasil penelitian bahwa umur responden berkisar pada 

kelompok umur antara 15–64 tahun, dengan rata-rata umur responden 53 tahun, sebagian besar petani (86,73 %) 

berumur 15–64 tahun.  Tingkatan umur menurut BKKBN (2013) terdiri atas kategori usia muda (0-14 tahun), usia 

produktif (15–64 tahun), dan usia lanjut (+65 tahun).   Usia produktif memiliki sifat kebijaksanaan, pengambilan 

keputusan, tanggung jawab, pola pikir, pengendalian emosi dan toleransi yang baik seiring dengan pertambahan 

usia (Muthiah et al., 2022). 

Tingkat pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan yang telah berhasil ditempuh oleh petani melalui 

lembaga pendidikan yang disahkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hasil penelitian bahwa 
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sebagian besar atau sebanyak 62 orang petani padi sawah (63,26%) telah menempuh tingkat pendidikan formal 

sampai ke jenjang sekolah menengah, yaitu SMP.  Kemudian petani lainnya merupakan lulusan Sekolah Dasar 

dan SMA dengan jumlah masing-masing sebanyak 31 orang petani (31,63%) dan 5 orang petani (5,10%). Semakin 

tinggi tingkat Pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja 

tersebut. Pada umumnya orang yang mempunyai Pendidikan formal maupun informal yang lebih tinggi akan 

mempunyai wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran akan pentingnya produktivitas, akan mendorong 

tenaga kerja yang bersangkutan melakukan Tindakan yang produktif (Febianti et al., 2023). Selain itu, menurut 

Rizqi et al., (2019) tingkat pendidikan akan sangat mempengaruhi pengetahuan dan kemampuan petani dalam 

mencari dan mendapatkan informasi yang telah diberikan, sehingga mempengaruhi sikap, tindakan, pola pikir 

petani dalam mengambil keputusan terhadap inovasi dalam usahataninya. 

Karakteristik lainnya yaitu kepemilikan lahan atau luas lahan. Nugraha & Maria, 2021 menyatakan bahwa 

luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi atau usaha tani.  

Luas lahan merupakan salah satu faktor penentu yang mempengaruhi produksi pertanian dan secara umum 

dinyatakan bahwa semakin luas lahan yang ditanam, maka semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh 

lahan tersebut (Sandria et al., 2021).  Hasil penelitian bahwa luas lahan garapan yang dimiliki petani padi sawah 

di Kecamatan Trimurjo berkisar antara 0,19 – 3 ha.  Petani padi sawah yang memiliki luas lahan garapan sebesar 

0,19 – 1,13 ha atau termasuk kategori sempit adalah sebanyak 64 orang petani padi sawah (65,30%).  Kemudian 

terdapat 31 orang petani padi sawah (31,63%) memiliki luas lahan garapan sebesar 1,14 – 2,06 ha atau termasuk 

kategori sedang dan hanya 3 orang petani (3,06%) yang memiliki luas lahan garapan sebesar 2,07 – 3 ha.  Rata-

rata luas lahan garapan petani padi sawah adalah sebesar 1 ha atau termasuk ke dalam kategori sempit.  Menurut 

Sari & Munajat, (2019) semakin luas lahan garapan yang diusahakan petani maka akan semakin besar produksi 

yang dihasilkan seiring dengan pengolahan yang baik, sehingga akan diikuti dengan pendapatan yang besar. 

Produktivitas 

Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang 

diperlukan (input).  Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran 

tenaga kerja persatuan waktu (Elbandiansyah, 2019).  Aktivitas produksi usahatani padi merupakan bagian dari 

tujuan utama petani untuk menghasilakan produksi padi yang biasa disebut dengan gabah.  Produksi padi yang 

dihasilkan petani memiliki jumlah produksi beraneka ragam karena disesuaikan dengan luas lahan yang dimiliki 

oleh petani tersebut. Semakin luas lahan petani, maka produksi yang dihasilkan oleh petani semakin banyak jika 

dibandingkan dengan petani yang memiliki luas lahan yang sempit.  Sebaran jumlah produktivitas usahatani padi 

sawah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Produktivitas Usahatani Padi Sawah di Kecamatan Trimurjo 

No. 
Produktivitas  

(Ton / Ha) 

Jumlah (Orang) 
Persentase (%) Klasifikasi 

1. 4,00 – 4,93  26 26,53 Rendah  

2. 4,94 – 5,86  43 43,88 Sedang  

3. 5,87 – 6,80 29  29,59  Tinggi  

Total 98 100,00  

Rata-rata 5,43 Ton Sedang 

Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat tiga klasifikasi tingkat produktivitas dalam penelitian ini, yaitu 

tingkat produktivitas rendah sebesar 4,00 – 4,93 ton / ha yang dimiliki oleh 26 petani padi sawah (26,53%), tingkat 

produktivitas sedang sebesar 4,94 – 5,86 ton / ha yang dimiliki oleh 43 petani padi sawah (43,88%), dan tingkat 

produktivitas tinggi sebesar 5,87 – 6,80 ton / ha yang dimiliki oleh 29 petani padi sawah (29,59%).  Sebagian 

besar tingkat produktivitas padi sawah di Kecamatan Trimurjo termasuk ke dalam klasifikasi sedang dengan rata-

rata produktivitas padi sawah sebesar 5,43 ton / ha.  Hal ini membuktikan bahwa produktivitas yang dihasilkan 

oleh petani padi sawah belum maksimal dan masih terdapat kesenjangan jumlah produksi yang dihasilkan antara 

petani yang memiliki tingkat produksi yang tinggi dengan petani yang memiliki tingkat produksi yang rendah.  

Artinya, masih terdapat kesenjangan jumlah produktivitas yang dihasilkan antar petani.   

Berdasarkan data di lapangan, meskipun rata-rata luas lahan petani bukan termasuk dalam petani gurem, 

yang berarti rata-rata luas lahan di atas 0,5 ha, namun produktivitas yang dihasilkan masih di bawah rata-rata 

produktivitas seharusnya.  Tingkat produktivitas usahatani padi sawah yang belum optimal disebabkan oleh 

adanya ledakan hama tikus pada lokasi penelitian.  Selain itu, tingkat produktivitas juga tidak dapat dilepaskan 

dari beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh petani, seperti keterbatasan modal, rendahnya tingkat pendidikan 

petani, keterampilan petani dalam mengelola usahataninya.  Hal ini menggambarkan bahwa faktor-faktor tersebut, 
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baik faktor sumber daya alam dan lingkungan hidup petani, karakteristik petani, maupun faktor lainnya menjadi 

penyebab produktivitas petani yang belum optimal (Hasanuddin et al., 2022). 

Produktivitas merupakan hasil bagi antara output yang diperoleh dengan besarnya input yang digunakan 

untuk memperoleh output. Istilah produktivitas secara ekonomis menggambarkan suatu perbandingan antara 

keluaran dan masukan (Sinungan, 2008). Suatu produktivitas akan berfungsi ketika terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi output produksi. Dalam sektor pertanian, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas usahatani yaitu diantaranya luas lahan, benih, pupuk dan pestisida (Saihani & Mustika, 2014). 

Pengaruh Usia, Tingkat Pendidikan Formal dan Luas Lahan terhadap Tingkat Produktivitas Usaha Tani 

Padi Sawah 

Hasil analisis regresi yang memperhitungkan pengaruh antara usia, tingkat pendidikan formal dan luas 

lahan terhadap produktivitas usahatani Padi sawah dengan variabel peubah atau variabel bebas yang diduga 

mempengaruhinya dianalisis dengan menggunakan software SPSS versi 22. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas usahatani padi sawah  

Variabel Koefisien Regresi Std. Eror T hitung Sig 

Konstanta 0,276 1.931 0,143 0,887 

Usia -0,006 0,010 -0,558 0,578 

Tingkat Pendidikan Formal 0,058 0,126 0,457 0,649 

Luas Lahan 0,285 0,132 2.162 0,033 
Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 2 tersebut diperoleh model regresi linier berganda sebagai berikut:  

Pr = b0 – UP + TPP + LL + e   

Pr = 0,276 – 0,006 UP + 0,058 TPP + 0,285 LL + e 

Keterangan: 

Pr = Produktivitas Padi Sawah (kw/ha)  

b0  = Intersep 

UP  = Umur Petani 

TPP  = Tingkat Pendidikan Formal 

LL  = Luas Lahan 

Model regresi linier berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

a. Koefisien regresi variabel umur petani sebesar -0,006 menunjukkan bahwa setiap terjadi penambahan umur 

sebesar 1% maka akan mengurangi produktivitas Padi sawah sebesar 0,6 %.  

b. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan formal sebesar 0,058 menunjukkan bahwa setiap terjadi 

penambahan tingkat pendidikan formal sebesar 1% maka akan meningkatkan produktivitas Padi sawah sebesar 

0,058 %.  

c. Koefisien regresi variabel luas lahan sebesar 0,285 menunjukkan bahwa setiap terjadi penambahan luas lahan 

sebesar 1% maka akan meningkatkan produktivitas Padi sawah sebesar 0,285 %.  

Uji Statistik F (Uji Serentak)  

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat melalui nilai F 

hitung dan nilai signifikan F pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,565 2 4,261 4,457 0,001 

   Residual 86,993 91 0,956   

   Total 112,558 93    
Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

Dari Tabel 3 pada uji statistik F tersebut diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 4,457 dengan nilai 

signifikan F sebesar 0,001. Jadi nilai signifikan F sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya semua variabel yang dianggap mempengaruhi yaitu variable umur petani, tingkat pendidikan formal dan 

luas lahan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani Padi sawah. 
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Koefisien Determinasi (R2)  

Nilai koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Nilai koefisien determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,477 0,427 0,176 0,977 

Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

Besarnya pengaruh variabel umur petani, tingkat pendidikan formal dan luas lahan secara keseluruhan 

dapat dilihat melalui nilai Adjusted R 2 yaitu sebesar 0,477. Hasil tersebut menunjukan bahwa pengaruh variabel 

umur petani, tingkat pendidikan formal dan luas lahan terhadap produktivitas usahatani Padi sawah adalah sebesar 

47 % dan 53 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi. 

Uji Statistik t (Uji Individual/Parsial)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen, oleh karena itu diperlukan pengujian statistik secara parsial. Dengan dilakukannya uji t ini maka akan 

diketahui apakah variabel luas lahan, benih, pupuk dan pestisida secara parsial berpengaruh nyata terhadap 

produktivitas usahatani Padi Ciherang. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Statsistik t 

Variabel T hitung Sig. 

Usia -0,558 0,578 

Pendidikan Formal 0,457 0,649 

Luas Lahan 2.162 0,033 
Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan uji parsial pada Tabel 5 tersebut diperoleh pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:  

a. Umur petani Hasil pengujian uji statistik t variabel luas lahan menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -0,558 

dengan nilai signifikan t sebesar 0,578. Jadi nilai signifikan t sebesar 0,578 > 0,05, sehingga H0 diterima dan 

Ha ditolak. Artinya secara parsial variabel umur petani tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas Padi 

sawah. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Laim & Simamora, (2022) yang menyatakan bahwa 

usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas padi sawah.  Hal ini dikarenakan 

petani dengan usia produktif memiliki kondisi yang optimal untuk meningkatkan hasil produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, sebagian besar petani berada pada usia produktif dan usia tidak 

produktif atau diatas 65 tahun. Meskipun pada beberapa keadaan petani yang berusia produktif lebih interaktif 

atau lebih antusias dalam menerima teknologi baru.  Akan tetapi, umur tidak menghalangi petani untuk 

menjalankan kegiatan budidaya padi sawah dengan baik.  Petani diusia produktif maupun tidak masih terlihat 

bersemangat terutama dalam menerima informasi yang diberikan oleh penyuluh pemerintah ataupun penyuluh 

swasta.  Selain itu, menurut penuturan petani semakin tua usia petani maka pengalaman, mitra yang dimiliki 

juga lebih banyak.  Hal ini membuat petani memiliki keseragaman informasi dalam melakukan usahataninya 

sehingga produktivitas tetap bisa ditingkatkan tanpa dipengaruhi atau dibatasi usia. 

b. Pendidikan formal Hasil pengujian uji statistik t variabel pendidikan formal menunjukan bahwa nilai t hitung 

sebesar -0,457 dengan nilai signifikan t sebesar 0,649. Jadi nilai signifikan t sebesar 0,649 > 0,05, sehingga H0 

diterima dan Ha ditolak. Artinya secara parsial variabel pendidikan formal berpengaruh tidak nyata terhadap 

produktivitas Padi sawah. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Laim & Simamora, (2022)yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir seseorang dalam menangkap dan 

mengolah informasi sehingga terjadi peningkatan usahatani dalam hal ini produktvitas. 

 Pendidikan berupaya mengarahkan potensi peserta didik secara maksimal agar kepribadian yang 

paripurna pada dirinya dapat terwujud sehingga membawa mereka ke arah kualitas hidup yang sebaik-baiknya.  

Akan tetapi, peningkatan kegiatan usahatani tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi bisa juga 

dengan penambahan informasi yang berasal dari pendidikan non formal seperti kegiaatan penyuluhan, 

pelatihan dan proses mencari informasi secara mandiri lainnya.  Berdasarkan keadaan di lapangan, petani 

sebagian besar dalam tingkat sekolah menengah. Petani di lokasi penelitian memiliki keaktifan yang tinggi 

dalam mengakses atau mendapatkan informasi terkait budidaya usahtani mereka.  Petani seringkali mencari 

informasi menggunakan internet, leaflet dari dinas terkait atau bahkan melakukan konsultasi ke pihak terkait 

sehingga permasalahan di lapangan bisa diselesaikan dan dapat meningkatkan produksi dari usahataninya.  

Berdasarkan hal tersebut, menggambarkan bahwa tidak terdapat pengaruh dari tingkat pendidikan formal 

terhadap peningkatan produktivitas. 
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c. Luas lahan Hasil pengujian uji statistik t variabel pupuk menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 2,162 dengan 

nilai signifikan t sebesar 0,033. Jadi nilai signifikan t sebesar 0,033 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya secara parsial variabel luas lahan berpengaruh nyata terhadap produktivitas Padi sawah. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Andrias et al., (2017); Arimbawa & Widanta, (2015) dan Juliyanti 

& Usman, (2018) yang menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh terhadap produktivitas padi. 

Luas lahan merupakan salah satu faktor penentu yang mempengaruhi produksi pertanian dan secara umum 

dinyatakan bahwa semakin luas lahan yang ditanam maka semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh 

lahan tersebut (Sandria et al., 2021). Semakin tinggi teknologi, luas lahan dan penggunaan pupuk yang tersedia 

dan digunakan untuk bercocok tanam padi maka semakin tinggi produktivitas petani padi yang akan dicapai.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Umur responden berkisar pada kelompok umur antara 15 – 64 tahun, dengan rata-rata umur responden 53 

tahun atau dalam kategori produktif. Tingkat pendidikan formal sebagian besar atau sebanyak 62 orang petani 

padi sawah (63,26%) telah menempuh tingkat pendidikan formal sampai ke jenjang sekolah menengah, yaitu 

SMP. luas lahan garapan yang dimiliki petani padi sawah di Kecamatan Trimurjo berkisar antara 0,19 – 3 ha.  

Petani padi sawah yang memiliki luas lahan garapan sebesar 0,19 – 1,13 ha atau termasuk kategori sempit. 

2. Sebagian besar tingkat produktivitas padi sawah di Kecamatan Trimurjo termasuk ke dalam klasifikasi sedang 

dengan rata-rata produktivitas padi sawah sebesar 5,43 ton / ha. 

3. Luas lahan garapan berpengaruh signifikan terhadap tingkat produktivitas padi sawah sedangkan umur petani 

dan pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan. 
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